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1.1 Latar Belakang

Saat ini pengaruh dari globalisasi terlihat nyata, khususnya dalam bidang
ekonomi. Di bidang ekonomi, perekonomian mengalami kemajuan yang ditandai
dengan adanya kemajuan di bidang inovasi, teknologi dan persaingan bisnis yang

semakin ketat. H —--a< nerMbua ada Safagh harus mengubah
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berwujudnya, dalam hal ini ilmu pengeta k—érﬁar-npuan yang dimiliki oleh
orang yang ada di dalam perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan, sehingga
perusahaan tetap dapat bersaing secara kompetitif dengan kompetitornya dan tidak
hanya mengandalkan aset berwujud saja. “Industri yang sebelumnya menggunakan

aset berwujud sebagai tumpuan, kini mulai memperhatikan betapa penting dan



berpotensinya aset tak berwujud dalam meningkatkan kinerja serta nilai

perusahaannya” (W & Firmansyah, 2012).

Knowledge based business memiliki kaitan dengan Intellectual Capital (IC)
atau modal intelektual. Intellectual Capital (IC) di Indonesia muncul setelah adanya
PSAK No0.19 (revisi 2009) tentang aset tidak berwujud. Di dalamnya dijelaskan

bahwa aset tidak berwujud adalah nonmoneter teridentifikasi tanpa wujud fisik.
"UNIVERSITAS ANDALAS

: ) ¢
), mengatakan bahwa, ~YaRg o

Menurut Ul jfberharga sejak abad

)a karena itu, muncul

metode VAIC sel§ . i kan Pulic dengan

3: aca dan laba rugi”
/r; perusahaan tidak

gible assets) tetapi

ke-21 adalah pekerje

menggunakan datafdg

(Ulum, 2009).

Keberlangs

hanya dihasilkan o

yang lebih pentlng '*1

7{' N { “\”"" /
seperti sumber daya manusia (SD yanc gatur dan memanfaatkan aset yang

K_(intangible assets)

-

dimiliki perusahaan. “Modal intelektual merupakan cara untuk memperoleh
keunggulan kompetitif dan menjadi komponen yang sangat penting bagi
kemakmuran, pertumbuhan dan perkembangan perusahaan di era ekonomi baru

berbasis pengetahuan” (Perusahaan & Di, 2014).



Ulum (2015), menyatakan bahwa, “Pengungkapan modal intelektual dalam
suatu laporan keuangan sebagai suatu cara untuk mengungkapkan bahwa laporan
tersebut menggambarkan aktivitas perusahaan yang kredibel, terpadu (kohesif) serta
‘true and fair’. Mereka merujuk pada laporan modal intelektual yang menunjukkan
bahwa banyak dari literatur pengungkapan modal intelektual berdasar pada analisis
tekstual atas laporan keuangan. Sangat sedikit perusahaan yang membuat laporan
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(coursehero.com, n.d.) diulas dalam situs online pada bulan Desember tahun
2012 mengenai PT Bank Panin Tbk yang merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang industri perbankan. “PT Bank Panin Thk dituntut untuk membayarkan uang
pesangon kepada dua karyawan Bank Panin yang di PHK. Kasus serupa juga terjadi

bulan Maret 2013 yang menimpa Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Perusahaan

ini di tuntut untuk menyelesaikan kewajibannya kepada pensiunan seperti uang



pesangon, uang penghargaan masa kerja, dan uang penggantian hak. Kasus ini
mengindikasikan kurangnya pengungkapan informasi menyeluruh mengenai aktivitas
dan operasional perusahaan. Informasi — informasi mengenai kasus tersebut dapat
diungkapkan secara sukarela pada annual report sebagai informasi pendukung demi
memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder. Perusahaan dapat melakukan
penjelasan tentang jumlah pengeluaran atau biaya yang dibelanjakan untuk karyawan

seperti biaya penghidikarty ;s Fo8fatihdn /8iai BRgeRD angan kompetensi

karyawan, dan bia aryawan.”
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Sedangkan méd%”d;r : L} )ﬁﬁ%%pat bahwa, “Modal
kerja adalah investasi yang ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka
pendek, seperti kas, bank, surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva lancar
lainnya.” Perputaran modal kerja yang pendek artinya tingkat perputaran modal kerja
semakin cepat. Perputaran modal kerja diharapkan dapat memberikan tingkat

pengembalian yang dapat menguntungkan perusahaan dari hasil penjualan. Hasil

penjualan diharapkan akan dapat memperoleh laba bagi perusahaan. Dari hasil



penjualan yang tinggi, maka perusahaan juga mendapatkan keuntungan yang tinggi .
Hal tersebut sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan yaitu mencapai hasil

penjualan yang tinggi dan tingkat keuntungan yang semakin meningkat.

Modal Intelektual dan Modal Kerja merupakan dua modal yang sangat

penting dalam kegiatan operasional perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

bagaimana kedua ‘ | aru sAtfaidn kinerja keuangan

perusahaan yang d : ROA dz Suna menggunakan
rasio keuangan dik@renaka ) ormasi dengan jelas
yang dapat digunak g 1 jan da 881 tambahan dalam
pengambilan kep 3 : %\ @n datang. Alasan
menggunakan rasi a_[asi gflen dipahami. ROA
merupakan indika engukurar ' suatu perusahaan

T— _/':'\(.
seluruh informasi telah tersedia pada lapor

unan dan dapat dibandingkan dengan
perusahaan sejenis lainnya. Selanjutnya alasan menggunakan rasio ROE dikarenakan
ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan
ekuitas yang dimilikinya. Dimana ROE merupakan rasio laba bersih yang tersedia

bagi pemilik perusahaan berdasarkan jumlah ekuitas yang ada sehingga menunjukkan

tingkat hasil pengembalian kepada pemilik dan untuk mengukur tingkat keefisiensian



penggunaan modal. Kemudian alasan peneliti tidak menggunakan alat ukur lain
seperti ROI di karenakan alat ukur ROI tidak memperhatikan resiko yang dihadapi
perusahaan dan hanya memperhatikan hasilnya saja sehingga sulit untuk mengetahui
apakah perusahaan telah berhasil mencapai nilai perusahaan atau tidak. Karena nilai
perusahaan akan dapat digunakan oleh para investor sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi. Lalu ada alat ukur Tobins Q yang dapat
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kemajuan teknologi untuk bersaing seca

mpetitif. Terutama perusahaan jasa
merupakan sektor yang melakukan pelayanan bergantung pada intelektual,
kecerdasan dan akal manusia serta merupakan industri berbasis pengetahuan yang
memanfaatkan inovasi — inovasi yang diciptakannya sehingga memberikan nilai

tersendiri atas produk dan jasa yang dihasilkan bagi konsumen. Selain itu, perusahaan

yang bergerak di sektor ini bergerak langsung memasarkan produknya ke pasaran,



meskipun perusahaan memiliki produk yang unggul tetapi dengan tidak adanya
startegi pemasaran yang baik yang membutuhkan pengelolaan modal intelektual yang
maksimal maka keunggulan produk tersebut tidak dapat menarik di pasaran dan
modal kerja juga dibutuhkan untuk mendukung kelancaran kegiatan operasional

perusahaan agar menghasilkan laba yang tinggi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, meskipun modal

intelektual dan mogz : DEdE teigbi modal intelektual
dan modal kerja sa ama : m any depat mempengaruhi
kinerja keuangan p dheliti apakah modal
intelektual yang o Added Intellectual
VAHU (value adde Capi : | value added) dan
pengungkapan mod a anjutn 3 dibkur dengan melihat
tingkat perputaran § . ut o ap Kkinerja keuangan
perusahaan yang dlu ‘0engax AA A0 Q'E Sehingga peneliti
memberi judul “Pengaruh Modal Intelektual,
Pengungkapan Modal Intelektual dan Modal Kerja Terhadap Kinerja

Keuangan”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah Modal Intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap

ROA ?



2. Apakah Pengungkapan Modal Intelektual memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA ?

3. Apakah Modal Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA ?

4. Apakah Modal Intelektual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
ROE ?

5. Apakah Pengungkapan Modal Intelektual memiliki pengaruh yang

@n terhadap ROE ?

1.3 Tujuan Pene
Penelitian dng pengaruh Modal
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mengukur efisiensi dari modal kerjé's a n kinerja keuangan diukur dengan

menggunakan ROA dan ROE.

1.4 Manfaat Penelitian
Bagi perusahaan, yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Modal
Intelektual, Pengungkapan Modal Intelektual dan Modal Kerja terhadap Kinerja

Keuangan.



Bagi peneliti sebagai sarana penambah ilmu untuk penerapan ilmu
pengetahuan yang telah didapat selama perkuliahan dan diaplikasikan dalam

penelitian berdasarkan metode ilmiah.

Dan bagi masyarakat, sebagai informasi tambahan yang sewaktu-waktu dapat

membantu menyelesaikan suatu persoalan.

1.5  Sistematika Penelitian - SITAS ANDA
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Bab ini meljp : 5 penelitian, manfaat

Bab ini membahas tentang Pop.u.l‘asi dan Sampel, defenisi operasional variabel
penelitian, jenis dan teknik pengambilan data, dan metode analisis data.
BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan pembahasan yang menguraikan
tentang deskripsi data, gambaran data, analisis data dan pembahasan untuk

masing-masing variabel.



BAB V : Penutup
Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan
penelitian, serta keterbatasan dan saran yang dapat dipertimbangkan bagi

penelitian dimasa depan.
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